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ABSTRAK 

 

Sofa Halisa. 170101020985. Penguasaan Lahan Menurut Pandangan Mazhab 

Hanafi dan Mazhab Syafi’i Serta Relevansinya dengan Regulasi di 

Indonesia. Pembimbing I Dr. Budi Rahmat Hakim, M.HI dan pembimbing 

II Dr. H. Anwar Hafidzi, Lc., MA,Hk, pada Program Studi Perbandingan 

Mazhab Fakultas Syariah UIN Antasari Banjarmasin. 2022.  

Kata Kunci: Penguasaan Lahan, mazhab Hanafi, mazhab Syafi’i, Regulasi. 

Salah satu problematika lahan disebabkan oleh adanya tanah telantar yang 

belum atau tidak jelas status kepemilikannya. Ditinjau dari status hukumnya di 

dalam Islam tanah ini dapat dimiliki melalui proses iḥyāul mawāt. Konsep iḥyāul 

mawāt dalam Islam memiliki corak tersendiri dalam pandangan mazhab Hanafi dan 

mazhab Syafi’i, baik dari sisi subjek, persyaratan, izin pemerintah, dan status lahan 

kepemilikan yang ditelantarkan. Sedangkan dalam regulasi Indonesia, lahan ini 

pada dasarnya merupakan lahan yang dikuasai oleh negara berdasarkan pasal 2 ayat 

1 Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 18 Tahun 2021, namun lahan 

ini dapat menjadi kepemilikan dengan cara dihidupkan berdasarkan ketetapan 

pemerintah dan undang-undang. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui konsep penguasaan lahan melalui 

iḥyāul mawāt berdasarkan pandangan mazhab Hanafi dan mazhab Syafi’i serta 

relevansinya dengan regulasi Indonesia. Jenis penelitian yang digunakan ialah 

library research (penelitian kepustakaan) atau penelitian normatif dengan 

pendekatan kualitatif deskriptif yang dilakukan dengan analisis komparatif.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari sisi subjek mazhab Hanafi 

memberlakukan iḥyāul mawāt pada semua orang tanpa membedakan muslim 

maupun non-muslim, sedangkan mazhab Syafi’i hanya memfokuskan pada orang-

orang Islam saja. Ditilik dari persyaratan, mazhab Hanafi menyaratkan objek 

penguasaan lahan tidak sedang dalam kepemilikan, di luar wilayah dan tidak 

menjadi prasarana, sedangkan mazhab Syafi’i menyaratkan status muslim dari 

subjeknya dan ketiadaan kepemilikan atas objeknya. Dari sisi perizinan, mazhab 

Hanafi mewajibkan adanya izin, sedangkan mazhab Syafi’i tidak mewajibkan 

adanya izin. Adapun mengenai status kepemilikan tanah yang ditelantarkan mazhab 

Hanafi berpendapat bahwa tanah tersebut dapat dikelola, sedangkan dari mazhab 

Syafi’i menegaskan bahwa tanah tersebut tidak dapat dikelola. Pendapat mazhab 

Hanafi dengan regulasi Indonesia dari sisi subjek, persyaratan, izin, dan status tanah 

kepemilikan yan ditelantarkan memiliki kesamaan yang mendominasi, sedangkan 

dari mazhab Syafi’i hanya dari sisi status kepemilikan tanah yang ditelantarkan 

yang relevan untuk diaktualisasikan. 
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MOTO 

 

َالِ مْرأَوَ  ُولِأ َالطَّاع ة َلِأ ة َم اد امُواَيُص لَ ََالسَّمْع َو  َالْوُلَ  وْن ,َو 
1 َالسَّيْفأَ مَْبِأ َيَُْر جَُع ل يْهأ  لَ 

 
“Wajib mendengar, taat atau berloyalitas kepaada Ulil 
‘Amri (pemimpin) selama mereka masih menegakkan 

sholat dan tidak mengkudeta mereka.” 

~(Imam Syafi’i)~ 

  

                                                         
1Abu Ubaidah Yusuf bin Mukhtar As-Sidawi, Kemilau Indah Aqidah Imam Syafi’i (Gresik: 

Media Dakwah Al-Furqan, 2020), hlm. 131. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA 
 

Fonem konsonan Bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan  dengan  huruf,  dalam  transliterasi  ini  sebagian  dilambangkan 

dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, atau sebagian lagi dengan 

huruf dan tanda sekaligus 
 

Berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri Agama RI dan Menteri 

pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 158/1987 dan 0543 b/U/1987, tanggal 

22Januari 1988, sebagai berikut: 

 
A.  Konsonan Tunggal 

 
 

Huruf Arab 
 

Nama 
 

Huruf Latin Keterangan 

 

 ا
 

Alif 
 

Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan 

 ب          
 

Ba’ 
 

B Be 

 

 ث
 

Ta’ 
 

T Te 

 

 ث
 

Sa’ 
 

Ś es (dengan titik di atas) 

 

 ج
 

Jim 
 

J Je 

 

 ح
 

Ḥa 
 

ḥ 
ha (dengan titik di 

bawah) 

 

 خ
 

Kha 
 

Kh Ka dan ha 

 

 د
 

Dal 
 

D De 

 

 ذ
 

Ża 
 

Ż 
zet (dengan titik di 

atas) 

 

 ر
 

Ra 
 

R Er 

 

 ز
 

Zai 
 

Z Zet 

 

 س
 

Sin 
 

S Es 

 

 ش
 

Syin 
 

Sy es dan ye 

 

 ص
 

Ṣad 
 

Ṣ 
es (dengan titik di 

bawah) 



 

 

xi 

 

 

 
B.  Konsonan rangkap karena syaddah ditulis rangkap 

 
 

 متعقدين
 

Ditulis Muta’aqqidin 

 

 عدة
 

Ditulis ‘iddah 

 

C.  Ta’ marbutah 
 
Apabila ada ta’ marbutah di akhir dan dimatikan, maka ditulis h. 

  

 

 ض
 

Ḍad 
 

ḍ 
de (dengan titik di 

bawah) 

 

 ط
 

Ṭa 
 

Ṭ 
te (dengan titik di 

bawah) 

 

 ظ
 

Ẓa 
 

ẓ 
zet (dengan titik di 

bawah) 

 

 ع
 

‘Ain 
 

‘ Koma terbalik di atas 

 

 غ
 

Gain 
 

G Ge 

 

 ف
 

Fa 
 

F Ef 

 

 ق
 

Qaf 
 

Q Qi 

 

 ك
 

Kaf 
 

K Ka 

 

 ل
 

Lam 
 

L  ‘el 

 

 م
 

Mim 
 

M ‘em 

 

 ن          
 

Nun 
 

N ‘en 

 

  و

 

 

Waw 
 

W We 

 

ه            ههههه  
 

Ha’ 
 

H Ha 

 

 ء
 

Hamzah 
 

‘ Apostrof 

 

 ى
 

Ya’ 
 

Y Ye 



 

 

xii 

 

 

 هبة
 

Ditulis Hibbah 

 

 جزية
 

Ditulis Jizyah 

 

 

(ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah terserap ke dalam 

bahasa   Indonesia,   seperti   shalat,   zakat   dan   sebagainya,   kecuali   apabila 

dikehendaki lafal aslinya). 
 

Bila diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan kedua itu terpisah, maka ditulis 

dengan h. 

 ’Ditulis               Karāmah al auliyā          كرمة الأولياء                       
 

 
 
 

1.  Apabila ta‟ marbutah hidup atau dengan harakat, fathah, kasrah dan dhammah 

ditulis t. 
 
 

 Ditulis        Zakātul-fiṭri                          زكاة الفطر
  

 

D.  Vokal pendek 

 
 

  ِ  
 

Kasrah 
 

Ditulis I 

 

  ِ  
 

fatḥah 
 

Ditulis A 

 

  ِ  
 

ḍammah 
 

Ditulis U 

 

E.  Vokal panjang 

 
 

1 
Fathah + alif 

 جاهلية

 

Ditulis 
Ā 

Jāhiliyyah 

 

2 
Fathah + ya‟ mati 

 يسعى

 

Ditulis 
Ā 

Yas’ā 

 

3 
Kasrah + ya‟ mati 

 كريم

 

Ditulis 
Ī 

Karīm 

 

4 
Dhammah + wawu mati 

 فروض

 

Ditulis 
Ū 

Furūd 
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F.  Vokal rangkap 

 

1 
Fathah + ya’ mati 

 بينكم

 

Ditulis 
Ai 

Bainakum 

 

2 
Fathah + wawu mati 

 قول

 

Ditulis 
Au 

Qaulun 

 

G. Vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan 

apostrof 

 
 

 أأنتم
 

Ditulis A’antum 

 

 أعدت
 

Ditulis U’iddat 

 

 لئن شكرتم
 

Ditulis La’in syakartum 

 

 
H. Kata sandang alif + lam 
 
1.  Apabila diikuti huruf qamariyyah ditulis dengan menggunakan huruf “al” 

 
 

 القرأن
 

Ditulis al-qur’ān 

 

 القياس
 

Ditulis al-qiyās 

 

2.  Apabila  diikuti  huruf  syamsiyyah  ditulis  dengan  menggunakan  huruf 

syamsiyyah yang mengikutinya, dengan menghilangkan huruf “al” nya. 

 
 

 السماء
 

Ditulis as-samā 

 

 الشمس
 

Ditulis asy-syams 

 

I.   Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat 

 
 

 ذوي الفروض
 

Ditulis  żawī al-furūd 

 

 أهل السنة
 

Ditulis ahl as-Sunnah 
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KATA PENGANTAR 

َو مَ  رْس لأيْْ ,َس ي أدأنَ 
ُ
َالِ نبْأي اءأَو الم مَُع ل ىَأ شْر فأ ةَُو السَّلَ  يْْ ,َو الصَّلَ  َالع ال مأ َر ب أ َمُُ مَّدٍَو ع ل ىَآلأهأَو ص حْبأهأَالح مْدَُلِلّأَّ ن  وْلَ 
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